BAB |1
METODE PEMBELAJARAN CARD SORT DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN FIKIH

A. Kajian Pustaka
Dalam kaitannya dengan penelitian yang akan dilakulkpeneliti
sebelumnya mencari hasil penelitian yang terdalselbagai bahan sumber
masukan untuk merancang kerangkanya. Hasil pemelgiang digunakan
sebagai bahan kajian pustaka dalam penelitiamtara lain:

1. Skripsi berjudul “Upaya Meningkatkan Keaktifan PégeDidik dalam
Pembelajaran Figih Kelas VIII Semester Ganjil MatBokok Zakat
melalui Perpaduan Model Pembelajatareryone Is A Teacher Hedan
Team Quizdi MTs Uswatun Hasanah Tahun Ajaran 2010/2011”.
Penelitian ini hasil karya Romzanah, Mahasiswa Fagurarbiyah 1AIN
Walisongo Semarang yang dilaksanakan pada tahu@. 2Dil dalam
penelitian dibahas bagaimana jika dua model penaataberbasiactive
learningdipadukan menjadi satu.

2. Karya penelitan Muhimmatul Fuadah mahasiswa IAlINalidbngo
Semarang yang berjudul “Upaya Meningkatkan Haslhjae Al-Qur’an
Hadits Materi Lam dan Ra’ dengan Menggunakan Mddiagkaran
Tajwid (Studi Tindakan pada Kelas VIII B MTs NU Kangkung Tahun
Ajaran 2010/2011% Penelitian ini membahas permasalahan bagaimana
media lingkaran tajwid dapat memengaruhi nilai lhbsiajar Al-Quran

Hadits materi lam dan ra’.

! Romzanah, “Upaya Meningkatkan Keaktifan Peser@ikDialam Pembelajaran Figih
Kelas VIII Semester Ganjil Materi Pokok Zakat mal@Perpaduan Model Pembelajat&veryone
Is A Teacher HerélanTeam Quizli MTs Uswatun Hasanah Tahun Ajaran 2010/20BKtipsi
(Semarang: IAIN Walisongo, 2010).

2 Muhimmatul Fuadah, “Upaya Meningkatkan Hasil Bafapl-Quran Hadits Materi
Lam dan Ra’ dengan Menggunakan Media Lingkaran iBa{®tudi Tindakan pada Kelas VIII B
MTs NU 20 Kangkung Tahun Ajaran 2010/201%kripsi (Semarang: IAIN Walisongo, 2010).
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Kedua jenis penelitian di atas menggunakan adagadelpian tindakan
kelas. Namun penelitian ini berbeda dengan peaelitedahulu. Penelitian
yang akan dilakukan ini membahas bagaimana metzad sort dapat
meningkatkan hasil belajar siswa materi zakat padda pelajaran fikih.
Penelitian ini akan dilakukan di Ml NU Tlahab tahpsiajaran 2010/2011.

B. Metode Pembelajaran Card sort

Pembelajaran adalah suatu kegiatan bernilai edulditai edukatif
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dergjswa. Interaksi edukatif
dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukam diarahkan untuk
mencapai tujuan yang dirumuskan sebelum pembetafgedangsund.Guru
dengan sadar merencanakan kegiatan pembelajarasenara sistematis
dengan memanfaatkan segala sesuatu guna kepentipgeanelajaran.
Kegiatan perencanaan pembelajaran ini salah satadg®h merencanakan
metode yang akan diterapkan. Penggunaan metodengaréi hasil belajar
siswa. Dengan demikian guru tidak boleh sembarangeemilih dan
menggunakannya. Bahan pengajaran yang satu muog&ok dengan suatu
metode tertentu tetapi untuk pelajaran lainnyahlébpat jika menggunakan
metode yang lain. Maka menjadi penting mengenabbamtuk keperluan
pemilihan metode.

Metode mempunyai andil cukup besar dalam pembalajar
Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa aki#entukan oleh
kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesergam tujuan
pendidikan. Itu berarti tujuan pembelajaran akamatiadicapai dengan
penggunaan metode yang tepat sesuai dengan stestolEnhasilan. Metode
pembelajaran yang dapat digunakan bermacam-macangal tercapainya
tujuan tersebut maka dapat dikatakan bahwa gurabirdalam mengajar.
Keberhasilan pembelajaran diketahui setelah diadagaaluasi dengan

seperangkat item soal yang sesuai dengan rumusaerapa tujuan

% Syaiful Bachri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
him. 3.
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pembelajaran. Sebelum lebih lanjut membahas tentstgde pembelajaran
card sortperlu kiranya diuraikan terlebih satu per satugeetian dari kata
metode dan pembelajaran.

Ismail SM menjelaskan dalargtrategi Pembelajaran Agama Islam
Berbasis PAIKEM metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu Methddais
tersebut terdiri dari dua suku kateethayang berarti melalui atau melewati
danhodosyang berarti jalan atau catalaka metode berarti suatu jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan. Dalakamus Besar Bahadadonesiametode
diartikan cara kerja yang bersistem untuk memudalgadaksanaan kegiatan
guna mencapai apa yang telah ditentuk@rengan kata lain metode adalah
suatu cara yang bersistem untuk mencapai tujutentar

Adapun kata pembelajaran berasal dari katatfuctiori yang berarti
“pengajaran”. Menurut E. Mulyasa, pembelajaran phadkikatnya interaksi
peserta didik dengan lingkungannya sehingga tepadibahan perilaku ke
arah yang lebih baik. Pembelajaran merupakan prgmeg diselenggarakan
oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam kegiabatajar untuk
memperoleh dan memproses pengetahuan, meningklgtarampilan, dan
pembentukan sikap. Kaitannya dengan ini pada dasarnya kegiatan
pembelajaran memiliki tujuan yang perlu dicapahay@ru yang berhubungan
dengan perubahan yang terjadi pada diri siswa.

Dengan demikian metode pembelajaran ialah cara yhggnakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa patdgestangsungnya
pembelajarand. Oleh karena itu peranan metode pembelajaran sebiaja
untuk menciptakan proses belajar mengajar. Dengatode diharapkan
tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa berhubundangan aktifitas
mengajar guru sehingga tercipta interaksi edukB@#iam interaksi ini guru

* |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang: Rasail,
2008), him. 7.

® W.J.S. Poerwadarmint&amus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Ciputat Pers, 1994),
him. 87.

® E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 100.

" Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 76.
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berperan sebagai penggerak dan pembimbing sedangkam berperan
sebagai penerima atau yang dibimbing. Posisi ikéerai akan berjalan
dengan baik jika siswa banyak aktif dibandingkamgda guru. Oleh
karenanya metode pembelajaran yang baik adalah dmey@ng dapat
menumbuhkan kegiatan belajar mengajar siswa.

Metode pembelajaran adalah suatu cara menyampaésan yang
terkandung dalam kurikulum. Metode harus sesuaigaenmateri yang
disampaikan. Metode pembelajaran menjawab pertanydmw’ yaitu
bagaimana menyampaikan materi atau isi kurikulurpallea siswa secara
efektif? Oleh karenanya walaupun metode pembelajaran ad@iatponen
yang kecil dari perencanaan pengajanast(uctional plan, tetapi memiliki
peran dan fungsi yang sangat penting.

Menurut Langgulung sebagaimana dikutip Mahfud Jlipnanetode
pembelajaran bukan hanya terbatas pada hal-halajgeag saja. Tapi
menyangkut soal yang lebih luas seperti manajgaayj meliputi administrasi
kepegawaian, pendidikan guru, buku-buku teks, tekmgpendidikan, dan
lain-lain. Pendek kata metode pembelajaran segdlgdng akan membawa
proses belajar mengajar lebih efeRtifada dasarnya metode adalah cara yang
dalam fungsinya merupakan alat mencapai suaturtufgemakin baik metode
yang dipakai semakin efektif pula pencapaian tujussia beberapa faktor
yang harus diperhatikan dalam mempertimbangkan lip@mi metode
pembelajaran® Dasar pertimbangan itu antara lain:

1. Berpedoman pada tujuan
Tujuan adalah keinginan yang hendak dicapai dalatiaps
kegiatan interaksi edukatif. Tujuan mampu membaerigaris yang jelas
dan pasti ke mana kegiatan interaksi edukatif débaWwujuan dapat

memberikan pedoman yang jelas bagi guru dalam nsmp&an segala

8 Mahfud JunaidiKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Konsep danlémentasinya
di Madrasah(Semarang: MDC Jateng, 2007), him. 35.
9 .
Ibid.
19 syaiful Bachri Djamarahylengajar dengan Sukseggakarta: Rineka Cipta, 2000), him.
89-91..
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sesuatunya dalam rangka pembelajaran, termasuklilpgemimetode
pembelajaran. Metode pembelajaran yang dipilih gtidak boleh
bertentangan dengan tujuan yang dirumuskan. Metadg dipilih harus
mendukung ke mana kegiatan interaksi edukatif lbegs guna mencapai
tujuannya. Ketidakjelasan perumusan tujuan akanadekendala dalam
perumusan tujuan memudahkan bagi guru memilih negbedhbelajaran.
. Perbedaan individu peserta didik

Perbedaan individu siswa perlu dipertimbangkanndgb@milihan
metode pembelajaran. Aspek perbedaan ini yang pBpegang ialah
aspek biologis, intelektual, dan psikologis.
. Kemampuan guru

Kemampuan guru bermacam-macam yang disebabkan latar
belakang pendidikan dan pengalaman belajar. Searang dengan latar
belakang keguruan akan lain kemampuannya jika dibgkan dengan
seseorang dengan latar belakang bukan pendidikamakipuan guru
yang berpengalaman tentu lebih berkualitas dibakdim dengan
kemampuan guru yang kurang berpengalaman dalamidderd dan
pembelajaran.
. Sifat bahan ajar

Setiap mata pelajaran mempunyai sifat masing-madiaiing
tidak sifat mata pelajaran ini adalah mudah, seddaug sukar. Ketiga sifat
ini tidak bisa diabaikan begitu saja dalam mempdréngkan pemilihan
metode pembelajaran. Suatu metode tertentu barwegkak untuk mata
pelajaran tertentu tetapi belum tentu pas untularpatajaran lain. Adalah
penting mengenal sifat mata pelajaran sebelum pemil metode
dilakukan.

. Situasi kelas

Situasi kelas adalah sisi lain yang patut dipekhati dan
dipertimbangkan guru ketika akan melakukan pilitarhadap metode
pembelajaran. Guru yang berpengalaman tahu beharabeelas dari hari

ke hari selalu berubah sesuai kondisi psikologigkadidik. Dinamika
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kelas seperti ini patut diperhitungkan guru damligumanapun. Ketika
guru berusaha membagi kelas ke dalam beberapa pekonguru akan
menciptakan situasi kelas kepada situasi yang Rinsini tergambar
metode pembelajaran mana yang harus dipilih serajan situasi kelas
dan tujuan yang ingin dicapai. Jadi situasi kelasnengaruhi pemilihan
metode belajar.
6. Kelengkapan fasilitas
Penggunaan metode memerlukan dukungan fasilitagit&s yang
dipilih harus sesuai dengan karakteristik metodalgdajaran yang akan
digunakan. Ada mestode pembelajaran tertentu yidialg dapat dipakai
karena ketiadaan fasilitas yang dimiliki sekolalgéau madrasah. Sekolah
yang maju biasanya mempunyai fasilits belajar yergkap sehingga
sangat membantu guru dalam melaksanakan pembaelajckelas.
7. Kelebihan dan kelemahan metode
Setiap metode memiliki kelemahan dan kelebihan. Biga ini
perlu diperhatikan guru. Jumlah anak didik di ket kelengkapan
fasilitas mempunyai andil tepat tidaknya suatu mhetgang tepat untuk
membantu proses pembelajaran. Metode yang tepak y@mbelajaran
tergantung kecermatan guru dalam memilihnya. Péngggan metode
pun tidak luput dari pertimbangan berdasarkan kedebdan kelemahan
metode yang mana pun juga. Pemilihan yang terldakah mencari titik
kelemahan suatu metode untuk kemudian dicarikarodeeyang dapat
menutupi kelemahan metode terseliufaktor-faktor pertimbangan secara
keseluruhan ini harus betul-betul diperhatikan ofgefu dalam rangka
pengembangan pembelajaran di kelas sehingga melkghakualitas
yang unggul.
Dalam perkembangannya metode pembelajaran mentibkierapa
jenis. Salah satunya yaitu pembelajaran berbasiBKEM (Pembelajaran

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan Sehingga dalam

1 Syaiful Bachri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta:
Rineka Cipta, 2000), him. 191-193.
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penelitian ini peneliti bermaksud menguji apakahadecard sort(salah satu

metode pembelajaran berbasis PAIKEM) dapat mentkgka hasil

pembelajaran siswa pada mata pelajaran fikih Matiradtidaiyah (Ml)

materi zakat. Langkah-langkah pembelajarard sort*?

1.

Guru menyiapkan kartu yang berisi tentang materm&ean kepada
malaikat Allah yang disesuaikan dengan Standar Kaemsi (SK) dan

Kompetensi Dasar (KD) yang tertera dalam kurikulum.

2. Jumlah kartu yang dibagikan guru sama dengan jusitata

Kartu terdiri dari kartu induk dan kartu rincian.aiu berisi tentang
konsep dasar zalat, jenis-jenis zakat, dan keteriketentuan zakat fitrah
serta tata cara zakat fitrah.

Seluruh kartu yang akan dibagikan diacak atau dkagar campur

5. Guru membagikan semua kartu kepada siswa dan mkamasetiap siswa

hanya mendapatkan satu kartu.
Guru memerintahkan setiap murid bergerak mencariu kanduknya

dengan mencocokkan kepada kawan sekelasnya.

. Setelah kartu induk beserta seluruh Kkartu rincianygtemu, guru

memerintahkan siswa untuk membentuk kelompok damemepelkan

hasilnya di dinding/papan tulis secara urut bend@sa pasangan kartu
yang telah dicocokkan oleh siswa.

Guru melakukan koreksi bersama setelah semua kelommgnempelkan
hasilnya di dinding/papan tulis.

Guru meminta salah satu penanggung jawab kelomptukunenjelaskan
hasil sortir kartunya. Kemudian guru meminta koraerdari kelompok

lainnya.

10.Guru memberikan apresiasi setiap hasil kerja siswa.

11.Guru melakukan klarifikasi, penyimpulan, dan tindiahjut.

12 |smail SM.,0p.Cit, him. 88.
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C. Hasll Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sissedelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar megguperanan
penting dalam proses pembelajaran. Prestasi belsgragaimana
tercantum dalamKamus Besar Bahasa Indonesaalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkdnmo#&a pelajaran,
lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angkai giing diberikan oleh
guru®® Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat mekaln
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalpaya mencapai
tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar.

Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat msuay dan
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, bamtuk keseluruhan
kelas maupun individu. Hasil belajar dibagi menjiiga macam hasil
belajar yaitu, Keterampilan dan kebiasaan; Pengataldan pengertian;
Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongapadaliisi dengan
bahan yang ada pada kurikulum sekdfaRada dasarnya hasil belajar ini
ditandai oleh adanya perubahan yang terjadi padasidiva. Perubahan
tersebut tampak dengan ciri-ciri yang antara lain:

Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional)
Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu)
Perubahan yang fungsional

Perubahan yang bersifat positif

Perubahan yang bersifat aktif

- ® 2 0 T @

Perubahan yang bersifat pemanen

Perubahan yang bertujuan dan terarah

- @

Perubahan perilaku secara keseluruhan

13 Departemen Pendidikan dan Kebudaydéemus Besar Bahasa Indones{dakarta::
Balai Pustaka, 2002), him. 895.
4 Nana Sudjan&@p.Cit, him. 26.
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Sedangkan menurut Gagne sebagaimana diikutip AlfSoadajat
perubahan perilaku yang merupakan hasil belajaatdzgrbentuk?®

a. Informasi verbal; yaitu penguasaan informasi dalaemtuk verbal,
baik secara tertulis maupun tulisan, misalnya pembenama-nama
terhadap suatu benda, definisi, dan sebagainya.

b. Kecakapan intelektual; yaitu keterampilan indivdalam melakukan
interaksi dengan lingkungannya dengan menggunakaotsimbol,
misalnya: penggunaan simbol matematika. TermasuKanda
keterampilan intelektual adalah kecakapan dalam edakan
(discriminatior), memahami konsep konkrit, konsep abstrak, aturan
dan hukum. Ketrampilan ini sangat dibutuhkan dala@nghadapi
pemecahan masalah.

c. Strategi kognitif; kecakapan individu untuk mela&okpengendalian
dan pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Dalamteksn proses
pembelajaran, strategi kognitif yaitu kemampuan geedalikan
ingatan dan cara-cara berfikir agar terjadi aldityang efektif.
Kecakapan intelektual menitikberatkan pada hasimblgdajaran,
sedangkan strategi kognitif lebih menekankan paddapproses
pemikiran.

d. Sikap; yaitu hasil pembelajaran yang berupa keaakapdividu untuk
memilih macam tindakan yang akan dilakukan. Dengata lain.
Sikap adalah keadaan dalam diri individu yang akamberikan
kecenderungan vertindak dalam menghadapi suatu kolatau
peristiva, didalamnya terdapat unsur pemikiran, ap@an yang
menyertai pemikiran dan kesiapan untuk bertindak.

e. Kecakapan motorik; ialah hasil belajar yang berupcakapan

pergerakan yang dikontrol oleh otot dan fisik.

> Ahmad Sudrajat, “Hasil Belajar’ dalam http//:wwhraadsudrajat/wordpress/hasil-
belajar.co.id
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2. Faktor yang memengaruhi hasil belajar

Hasil belajar yang dicapai seorang individu merapakhasil
interaksi antara berbagai faktor yang memengarahixayk dari dalam diri
(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor ¢dshal) individu.
Pencapaian hasil belajar ditentukan oleh banyatofalMuhibbin Syah
menyatakan, faktor-faktor yang memengaruhi hadéjae adalah faktor
internal yang meliputi: intelegensi, sikap, bakainat, dan motivasi, serta
faktor eksternal yang meliputi: lingkungan sosiandlingkungan non
sosial serta faktor pendekatan belafar.

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk ingkatkan
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuaruksginal yang
ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi belayang baik perlu
diperhatikan kondisi internal dan eksternal. Kondhternal dalah kondisi
atau situasi yang ada dalam diri siswa, sepertehasn, keterampilan,
kemapuan dan sebaginya. Kondisi eksternal adaladigoyang ada di
luar diri pribadi manusia, misalnya ruang belajangy bersih, sarana dan
prasaran belajar yang memadai.

a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal darardadiri
siswa. Faktor ini dapat dibagi dalam beberapa bagitu’’
1) Faktor Intelegensi
Intelegensi dala arti sernpit adalah kemampuan kuntu
mencapai prestasi di sekolah yang didalamnya herpécasaan.

Intelegensi ini memegang peranan yang sangat [geriagi

prestasi belajar siswa. Karena tingginya perantelegensi dalam

mencapai prestasi belajar maka guru harus membep&ehatian
yang sangat besar terhadap bidang studi yang banyak

membutuhkan berpikir rasiologi untuk mata pelajareatematika.

8 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), him. 130
"Yahya Asnawi “Prestasi Belajar” dalamww.are efah.tk
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2) Faktor Minat
Minat adalah kecenderungan yang mantap dalam subyek
untuk merasa tertarik pada bidang tertentu. Sisesgykurang
beminat dalam pelajaran tertentu akan menghamkandzelajar.
3) Faktor Keadaan Fisik dan Psikis
Keadaan fisik menunjukkan pada tahap pertumbuhan,
kesehatan jasmani, keadaan alat-alat indera dans&bagainya.
Keadaan psikis menunjuk pada keadaan stabilitaédabmental
siswa, karena fisik dan psikis yang sehat sangaebgaruh positif
terhadap kegiatan belajar mengajar dan sebaliknya.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri siswang
memengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal dilmagnhjadi beberapa
bagian, yaitu?
1) Faktor Guru
Guru sebagai tenaga professional bertugas
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, menibgnb
melatih, mengolah, meneliti, dan mengembangkan asert
memberikan pelajaran teknik. Karena itu setiap giwarus
memiliki kompetensi pedagogic, profesional, kepdiaa, dan
kompetensi social sebagaimana yang dituangkan dbladang-
undang Guru dan Dosen (UUGD). Guru juga harus njakkan
flexibilitas yang tinggi yaitu pendekatan didaktdan gaya
memimpin kelas yang selalu disesuaikan dengan keaddtuasi
kelas yang diberi pelajaran, sehingga dapat mengnijagkat
keberhasilan prestasi siswa semaksimal mungkin.
2) Faktor Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga turut memengaruhi kemajuanl hasi
kerja, bahkan mungkin dapat dikatakan menjadi fakdmg sangat
penting karena sebagian besar waktu belajar ditaksen di

' Ibid.
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rumah. Kericuhan keluarga, kurang perhatian orarag kurang
perlengkapan belajar akan memengaruhi berhaskrtydabelajar.
3) Faktor Sumber-Sumber Belajar
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam
proses belajar adalah tersedianya sumber belajag ygemadai.

Sumber belajar itu dapat berupa media/alat bantajdoeserta

bahan baku penunjang. Jika demikian maka pembafajakan

lebih menarik, menjadi konkret, mudah dipahami, &ervaktu
dan tenaga, serta hasil belajar yang lebih bermakna
3. Jenis-jenis hasil belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar idealipoti
segenap ranah psikologis yang berubah sebagait gi@mgalaman dan
proses belajar siswa. Yang dapat dilakukan gurandahal ini adalah
mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yanggliap penting yang
dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagdi helajar siswa,
baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun karsacikpokok untuk
memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswaahdakengetahui garis-
garis besar indikator (penunjuk adanya prestasijd@ldikaitkan dengan
jenis-jenis prestasi yang hendak diukur.

Teori Bloom yang menyatakan bahwa tujuan belajawai
diarahkan untuk mencapai tiga ranatorfiair). Ketiga ranah tersebut
adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.|&@a proses kegiatan
belajar mengajar ketiga ranah ini akan terlihagkat keberhasilan siswa
dalam menerima hasil pembelajaran atau ketercapsiswa dalam
penerimaan pembelajaran. Dengan kata lain, prels¢édajar akan terukur
melalui ketercapaian siswa dalam penguasaan ketigd tersebut. Maka
untuk lebih spesifiknya, peneliti menguraikannyaagmimana di bawah

ini:

9 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bawul50.
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a. Cognitive DomainRanah Kognitif) berisi perilaku yang menekankan
aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, keterampilan
berpikir %

1) Pengetahuarkfowledgé
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, polayrutan,
metodologi, prinsip dasar dan sebagainfPengetahuan juga
diartikan sebagai kemampuan mengingat akan hafdra pernah
dipelajari dan disimpan dalam ingatdn.Tipe hasil belajar
pengetahuan berisi tentang hal-hal khusus. Sepgat#;kata lepas,
nama-nama benda, dan istilah-istilah. Selain iga jberisi tentang
cara dan sarana. Seperti, penggunaan aturan, syemédpl, gaya,
gerakan, sebab-sebab, susunan, klasifikasi, umswru criteria,
metode, teknik, prosedur, dan lain sebagainya. Ytergkhir
pengetahuan tentang universal dan abstraksi. $gpémsip, asas,
hokum, landasan, unsur pokok, implikasi, teori, staaktur.
2) PemahamanJomprehension
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menangkap makna dan arti yang dari bahan yang agipiel
Pemahaman juga dikenali dari kemampuan untuk membdaa
memahami gambaran, laporan, tabel, diagram, argieaaturan,
menerjemahkan, menafsirkan, meramalkan, dan mertysghkan,
dan sebagainnya
3) Aplikasi (Application
Aplikasi atau penerapan diartikan sebagai kemampuan
untuk menerapkan suatu kaidah atau metode bekada puatu
kasus atau problem yang konkret dan batau kemampuan untuk
menerapkan suatu abstraksi pada situasi konkfistraksi

biasanya berupa prinsip atau generalisasi. Aplikadialah

2 Mustagim,limu Jiwa Pendidikan(Semarang: CV. Andalan Kita, 2007), him. 38-44.
2L http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./28M5/02/.
22 Mustaqim,Op.Cit. him. 39.
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penerapan suatu yang umum sifatnya pada suatu famusk Di
tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk emapkan
gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dan selgags dalam
kondisi kerja.
4) Analisis Analysig

Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untuk noeri
suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehinggaktustr
keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami dehgg. Di
tingkat analisis, seseorang akan mampu menganagiieamasi
yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkamnnafsi ke
dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pal@au
hubungannya, dan mampu mengenali serta membedakaor f
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang.féimit

Mustagim memiliki definisi berbeda tentang analisis
Menurutnya analisis adalah kemampuan menetapkasipratau
generalisasi mana yang sesuai dengan situasi Bdampu
memisahkan sesuatu menjadi bagian-bagian yang tetppdu.
Dan mampu memahami prosesnya, cara kerjanya, ampunyai
gambaran diagram atau sistematikaffya.

5) Sintesis $ynthesis

Sintesis diartikan sebagai kemampuan untuk memkentu
suatu kesatuan atau pola ba&intesis satu tingkat di atas analisa.
Seseorang di tingkat sintesa akan mampu menjelaskadur atau
pola dari sebuah skenario yang sebelumnya tiddihaer dan
mampu mengenali data atau informasi yang haruspdidantuk
menghasilkan solusi yang dibutuhkan. Sintesis daaradanya

unsur baru dalam mengintegrasikan sesuatu.

2 http:/fid.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./20@&/02/.
24 Mustaqim,Op.Cit.,him. 41.
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6) Evaluasi Evaluatior)

Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untik memlentu
suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberap@drabma
dengan pertanggungjawaban pendapat itu yang bekdadeiteria
tertentu. Evaluasi dikenali dari kemampuan untuk memberikan
penilaian terhadap solusi, gagasan, metodologi, gaten
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yatay ustuk
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.

b. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi. Seperti sikat, apresiasi,
dan cara penyesuaian difujuan pendidikan ranah afektif adalah hasil
belajar atau kemampuan yang berhubungan denganm aia afektif.
Taksonomi tujuan pendidikan ranah afektif terdaricaspek:

1) PenerimaanReceiving/Attending

Penerimaan mencakup kepekaan akan adanya suatu
perangsang dan kesediaan untuk memperhatikan rayagsa
rangsangan itu, seperti buku pelajaran atau paajelayang
diberikan oleh guru.

2) TanggapanRespondiny

Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di
lingkungannya. Meliputi persetujuan, kesediaan, da@puasan
dalam memberikan tanggapan.

3) Penghargaanv@aluing

Penghargaan atau penilaian mencakup kemampuan untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawsesuali
dengan penilaian itu mulai dibentuk suatu sikap enems,
menolak atau mengabaikan, sikap itu dinyatakanndalagkah

laku yang sesuai dengan konsisten dengan sikap®Bati

% W.S. Winkel,Psikologi PengajaranOp.Cit, him. 248.
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4) Pengorganisasia®fganizatior)

Memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan
konflik di antaranya, dan membentuk suatu sisteiai njang
konsisten.Pengorganisasian juga mencakup kemampuan untuk
membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dganpgan
dalam kehidupan. Nilai-nilai yang diakui dan ditea ditempatkan
pada suatu skala nilai mana yang pokok dan sel&twsh
diperjuangkan, mana yang tidak begitu penting.

5) Karakterisasi Nilai Caracterization by a Value or Value Complex

Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkakdaya
sehingga menjadi karakteristik gaya hidupniarakterisasinya
mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai idegban
sedemikin rupa, sehingga menjadi milik pribadidmalisasi) dan
menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatuduggnnya
sendiri. Disebut juga dengan istilah mewatak yaeati seluruh
hidupnya telah dijiwai oleh nilai yang telah digihya secara
konsisten?®

c. Psychomotor Domain(Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek keterampilan motorik sepgitan tangan,
mengetik, berenang, dan mengoperasikan md&aterampilan ini
disebut motorikkarena melibatkan secara langsung otot, urat dan
persendian. Sehingga keterampilan benar-benar dreqzda aspek
kejasmanian. Orang yang memiliki keterampilan mkiomampu
melakukan serangkaian gerakan tubuh dalam urutéente dengan
mengadakan koordinasi gerakan-gerakan anggota tubedara
terpadu. Ciri khas dari keterampilan motorik inilala adanya
kemampuan Automatismée’’ vaitu gerakan-gerik yang terjadi
berlangsung secara teratur dan berjalan dengan kmalar dan luwes
tanpa harus disertai pikiran tentang apa yang hdiakukan dan

%6 Mustaqim,Op.Cit. him. 43.
27 http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./28M5/02/.
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mengapa hal itu dilakukan. Menurut E.J. Simpsommgmsikomotorik

terdiri dari kemampuan berikut ifff:

1) Mengindera. Mendengarkan, melihat, meraba, mencecambau,
dan bereaksi

2) Kesiagaan diri. Konsentrasi mental, berpose badan,
mengembangkan perasaan (sikap positif untuk metaka&suatu)

3) Bertindak secara terpimpin. Menirukan, mempraktikkgang
dicontohkan.

4) Bertindak secara mekanik. Menguasai gerakan-getaikeantu.

5) Bertindak secara kompleks. Sudah sampai pada taetir,
gerakannya sudah disertai improvisasi.

Demikian penjelasan tentang hasil belajar. Padardga tidak bisa
dipastikan bagaimana hasil belajar itu bisa bestilHbditingkatkan. Karena
hasil belajar ini dipengaruhi banyak factor yangmaagaruhi. Baik itu yang
berhubungan dengan factor siswa, guru, tingkat lkasumateri, maupun

metode pembelajaran yang digunakan.

D. Mata Pelajaran Fikih Madrasah I btidaiyah

Mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah (MIjrteasuk mata pelajaran
PAI (Pendidikan Agama Islam) yang membahas maski#a#h ibadah dan
fikih muamalah. Fikih ibadah berisi pengenalan damahaman tentang tata
cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannyen dahidupan sehari-
hari. Dalam konteks fikih muamalahnya dibahas Kke@m makanan dan
minuman yang halal dan yang haram, khitan, qurhaai, beli, dan pinjam
meminjam?® Adapun Standar Kelulusan sesuai Peraturan Mewtgama
Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2008 tentanghdita Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam 8ahmasa Arab di
Madrasah yaitu mengenal dan melaksanakan hukumm Igkng berkaitan

dengan rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata palaksanaan taharah,

8 Sebagaimana dikutip Mustaqi@p.Cit. him. 44.
2 peraturan Menteri Agama (Permenag) RI No. 2 TaB008 tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agestaan di Madrasah, him. 23.
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salat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaashilbeaji, serta ketentuan

tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, denpedaksanaan jual beli

dan pinjam meminjam.

Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peselitlik agar dapat
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islamaraei@rperinci dan
menyeluruh baik berupa dalil nagli dan agli. Sel#@m juga bertujuan
melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Isl@angan benar.
Pembelajaran fikih berfungsi sebagaimana berikutin
1. Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah tpedieik kepada Allah

SWT sebagai pedoman kebahagiaan hidup di duniakiarat.

2. Penanaman kebiasaan melakukan hokum Islam dideatapeserta didik
dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai denganyparayang berlaku di
madrasah dan di masyarakat.

3. Pembentukan kedisiplinan dan tanggung jawab sdcrabsyarakat.

4. Pengembangan keimanan dan ketagwaan kepada Alldhsewa akhlak
mulia peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkg@ang telah
ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

5. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkufigikk dan social
melalui ibadah muamalah.

6. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelerpasarta didik dalam
keyakinan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan Seduari

7. Pembekalan peserta didik untuk mendalami fikih dtakum Islam pada
jenjang yang lebih tinggi.

Secara substansial fikih berkontribusi memberikaotivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan hukum Islam daleseharian sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbahngbunngan antara
manusia dengan Allah, dengan antarsesama manusigjam makhluk
lainnya, dan keserasian antara manusia dengaruhliggkinya. Pokok bahasan

fikih yang akan menjadi fokus penelitian ini adatahteri zakat.

¥ bid.
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Materi pokok zakat kelas IV Madrasah Ibtidaiyah nidsmkompetensi

dasar antara lain, menjelaskan macam-macam zaleajelaskan ketentuan

zakat fitrah dan zakat harta, dan mempraktikkaa tatra zakat fitrah dan

zakat harta. Berikut ialah materi zakat kelas 1V ydhg dihimpun dari Bina
Fikih.®*
1. Pengertian zakat benda/harta

Zakat menurut bahasa berarti menyucikan. Zakatrtbgrala nama

yang berarti bertambah, tumbuh, dan berkembanga seréndapat
keberkahan-Nya. Zakat harta menurut istilah hukustam adalah

dikeluarkannya sejumlah harta oleh orang yang wagingeluarkan zakat

kepada orang yang berhak menerima zakat. Syardt rajat harta yaitu:

a.

b
C.
d.
e

. Telah mencapai haul (satu tahun)

Beragama Islam

. Pemberi zakat orang yang merdeka, bukan budak

Hartanya dimiliki secara sah

Telah mencapai satu nisab

Dengan demikian yang dimaksud zakat harta adalatu $@adar harta

yang diberikan oleh orang yang wajib zakat mengkhrazakat kepada

orang yang berhak menerimanya. Zakat juga berfungsik menyucikan

diri dari sifat-sifat tercela dan untuk menyucikharta kekayaan yang

dimilikinya. Hal ini berkaitan dengan firman Alladalam At-Taubah ayat

103. Berikut ayatnya:

..... 2 "okl 383la 26l 5al G A

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan mereka dan memdoaltuk
mereka..(QS. At-Taubah: 103j

Dan dalam suatu hadits yang diriwayatkan Abu Dadijelaskan:

%L Tim Bina Karya GuruBina Fikih untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas ,I\{Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2008), him. 50-80.
%2 Departemen Agamal-Qur'an dan TerjemahnygBandung: Penerbit J-ART, 2005),

him. 596.
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s ek Lhaill 818575 Al e A 5l (a0 JB Lule o e
(3502 sl o) 5)) CpSliall dasday bl galll (e pillall

Dari Ibnu Abbas RA. Rosulullah telah mewajibkan ataktrah
(yang berfungsi) untuk mensucikan orang-orang ygugsa dari
omong kosong, ucapan-ucapan keji, dan untuk memimsan kepada
orang-orang yang miskin. (HR. Abu Dawtid)

2. Hukum zakat harta

Menunaikan zakat hukumnya fardhu ain, yaitu keveagilyang harus
dilakukan oleh setiap orang muslim. Dasar periztakat dijelaskan oleh
Allah dalam surat al-Bagarah ayat 43.

(43) GuaSIHl g 152805 3TN ) T 53l 1 sadly

Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan rulahik bersama
orang-orang yang rukuKQS. Al-Bagarah: 43§

. Orang yang wajib zakat harta

Orang Islam yang memiliki harta kekayaan yang culkwajib
mengeluarkan zakat mal (harta). Zakat harta dikarakepada amil zakat
(panitia zakat) atau kepada BAZIS (Badan Amil Zdké&ik dan sadaqgah)
yang kemudian disalurkan kepada orang yang berleienmanya sesuai

ketentuan yang berlaku.

. Arti nisab dan haul

Nisab adalah batas atau jumlah minimal suatu heajéo dikeluarkan
zakatnya. Haul artinya harta yang wajib dizakdéailiedimiliki selama satu

tahun.

5. Harta yang wajib dizakatkan

Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya antara lain:
a. Binatang ternak
b. Emas dan perak (harta tambang)

c. Harta perniagaan/perusahaan/perdagangan

% Al-lmam al-Hafidh al-Mushonif al-Mutginu Abu Dawudulaiman, Sunanu Abi

Dawud,(Bashrah: Dahlan, 275H), him. 111.

% Departemen Agama, RDQp.Cit.,him. 8.
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d. Hasil pertanian seperti biji-bijian dan buah-buahan
e. Rikaz (barang temuan)
f. Pendapatan lain seperti gaji
6. Orang yang berhak menerima zakat
Orang yang berhak menerima zakat disebut mustabkatz
Penentuan mustahik ini didasarkan oleh firman Allitham Al-Qur'an
Surat At-Taubah ayat 60. Berikut ayatnya:
@5 e.@.\)h c\_d),db \.@.\lc u.d.«l.d\j UJSLMLAS\J ;\)ssﬂ Bl L.u\
(,.dc \jm\uﬂm)sw\ u.a\jm\dm@}uu)\.dbu\a)l\
(60) A=

Sesungguhnyazakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang yarigrfa
orang-orang miskin, pengurus zakat, para mualafgydibujuk hatinya,
untuk memerdekakan budak, orang-orang yang bergntabilillah,, dan
orang yang sedang dalam perjalanan sebagai sesuatatapan yang
diwajibkan Allah. Dan Allah maha mengetahui lagilmaaijaksana(QS.
At-Taubah: 60%°

Mustahik zakat ada 8 golongan (asnaf) yaitu:

a. Fakir, yaitu orang yang tidak mempunyai usaha dargpasilan yang
tetap

b. Miskin, yaitu orang yang mempunyai penghasilan ptetetapi
penghasilannya tidak mencukupi kebutuhan pokoknya

c. Amil, yaitu panitia yang mengurus, menerima, dareyaturkan zakat
kepada orang yang berhak menerimanya

d. Mualaf, yaitu orang yang baru memeluk agama Iskgang islamnya
masih lemabh.

e. Budak, yaitu hamba sahaya yang masih berada damamgjikannya

f. Garim, yaitu orang yang berutang untuk kebaikan tidak mampu
mengembalikan

g. Sabilillah, yaitu orang yang berperang di jalanahllatau orang yang
berjuang untuk menegakkan agama Allah

% Ibid., him. 197.
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h. Ibnu sabil, yaitu orang yang sedang perjalanan jautink kebajkan
(seprti pelajar atau mahasiswa yang kekurangan asngtalam
perjalanan.

7. Zakat binatang ternak
Binatang ternak yang wajib dikeluarkan zakatnyauyai
a. Unta
b. Sapi atau kerbau
c. Kambing/domba
d. Unggas
8. Kegunaan zakat harta

Zakat harta memiliki kegunaan sebagai berikut:
Membersihkan diri dari sifat-sifat tercel
Menyucikan harta benda
Meringankan beban orang yang kurang mampu
Menambah keberkahan

Mensyiarkan Islam

- ® 2 0 T p

Mencegah terjadinya kejahatan dari orang miskin
Menjalin hubungan yang harmonis antara orang kayeodang miskin

> @

Sebagai ucapan rasa syukur atas segala karunta Alla

Demikian penjelasan tentang mata pelajaran fikitukintingkat
Madrasah Ibtidaiyah (MI) kelas IV. Keterangan disatlisarikan dari berbagai
referensi. Banyak ulasan yang belum tergali dalan b ini. Akan tetapi
keterangan ini mampu mendukung data penelitian yd@ag menguji tingkat
signifikansi ketercapaian hasil belajar dengan mangkan metode
pembelajaramcard sort Paparan data penelitian selanjutnya akan dibgéda
bab IV.

. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoritik di atas maka hipstgaiam penelitian
ini dapat dirumuskan: “Dengan menggunakan metcate sort nilai hasil

belajar fikih materi zakat dapat ditingkatkan.”



